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1. Pengertian

Pemeriksaan terhadap protein dalam urin.

2. Tujuan

Untuk mengetahui kadar protein dalam urin.

3. Kebijakan

Surat Keputusan Kepala UPTD Puskesmas Kampar Nomor SK/PKM-
KPR/UKP-VIII/ 150 Tentang Jenis-jenis Pemeriksaan Laboratorium.

4. Referensi

1.

Pusat Laboratorium Kesehatan bekerjasama dengan Dit.Jen
Binkesmas, Petunjuk Pemeriksaan Laboratorium Puskesmas, 1992.
R. Gandasoebrata, Penuntun Laboratorium klinik, cetakan kesebelas,
P.T. Dian Rakyat, 2004.
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Alat dan Bahan
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Pot urin

Lampu Bunsen
Tabung reaksi
Asam sulfosalisilat
Corong

Kertas saring
Korek api
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Menyiapkan dalam dan mengecek kelengkapan alat

Mencuci tangan

Memakai handscon

kejernihan urin

Bila urin keruh disaring dengan kertas penyaring

Mengisi kedua tabung dengan urin masing-masing + 2ml salah
satu tabung sebagai bahan pembanding pemeriksaan
Menyalakan lampu spritus

panaskan tabung sampai mendidih, berjarak 2-3 cm,
membentuk sudut 45 derajat, arahkan tabung yang dipanaskan
ketempat yang kosong, panaskan tabung secara merata dari
ujung bawah keatas.

Urin yang dipanaskan keruh tambahkan 4 tetes asam asetat
6%/Asam sulfosalisilat dan bila kekeruhan hilang maka
menunjukkan hasil yang negative.

Jika urin tetap keruh maka panaskan sekali lagi dan bandingkan
hasilnya.

Bila setelah dipanaskan urin tetap keruh maka hasilnya positif
dan baca hasil pemeriksaan.

Memberitahu ibu hasil pemeriksaan




m. Membereskan peralatan
n. Mencuci tangan

Perubahan
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